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Abstract - Based on previous research, the performance of Savonius Overlap wind turbine with 

additional cylinders had increased but it could still be improved to reach the highest performance. 

Based on this condition, this experiment was carried out by using a Savonius wind turbine by 

changing blade with Myring n = 1 and adding an Overlap Ratio of 0.3 to the turbine blade. Its 

diameter and height are 40 cm. The stagger cylinder is placed with a distance ratio of S/d 1.7 and 

uses various diameter ratio 0.4 0.5  0.6  and 0.7. The wind speed is arranged by varying the speed 

of 5 , 6  and 7 m/s. This experiment was conducted to determine effect of additional circular 

cylinder to Coefficient Power (Cp) and Coefficient Torque (Ct). The final result shows that the 

best performance increase occurs in the variation of interfering cylinder diameter ratio ds/D = 0.4 

with a wind speed of 6 m/s. The increase in the Coefficient Torque (Ct) is 9.58% and the 

Coefficient Power (Cp) is 21.56% for the Savonius Myring wind turbine n = 1 Overlap without 

interfering cylinders. 
 

Keyword: Experiments, Savonius Wind Turbine, Overlap Ratio, Stagger Cylinders, Coefficient of 

Torque, Coefficient of Power, Myring. 

 

Nomenclature 
 

ω = kecepatan sudut (rad/s) 

U = Kecepatan Aliran Fluida (m/s) 

D = Diameter Turbin (m) 

Cd = Koefisien Drag  

ρ = Massa Jenis Fluida (kg/m3) 

Cp = Coefficient Power  

Ct = Coefficient Torque 

TSR = Tip Speed Ratio  

As = Luas Permukaan Turbin (m2) 

Taktual = Torsi Aktual Turbin 

μ = Viskositas Dinamis Fluida (N.s/m2) 

 

1. PENDAHULUAN  

Pada kenyataan nya sebuah energi mampu 

membantu manusia untuk menjalankan suatu 

aktivitas pekerjaan yang membutuhkan suatu 

energi tertentu didalam hal tersebut. Di dunia 

industri sendiri energi sangat berperan penting 

dalam skema perencanaan suatu sistem dalam 

kebutuhan industi tersebut. Di negara Indonesia 

sendiri proses industri rata rata masih 

menggunakan energi listrik yang mana energi 

listrik masih mengandalkan energi yang tidak 

terbarukan dan untuk pemanfaatan energi yang 

terbarukan masih sedikit. Potensi angin di 

Indonesia telah teridentifikasi di beberapa lokasi 

terutama di wilayah Jawa, Sulawesi, Nusa 

Tenggara Barat dan Maluku. Beberapa 

pengembang yang telah mengusulkan 

pembangunan PLTB di beberapa lokasi. 

Pemerintah Indonesia telah mempunyai target 

sampai tahun 2025 merencanakan 

pengembangan potensi PLTB sebesar 2.500 

MW. Skema yang ada tersebut dapat melalui 

program Pemerintah melalui skema feed in tariff 

atau negosiasi dengan PLN (ESDM, 2017).[1] 

Turbin angin adalah alat yang dapat 

mengubah energi kinetik menjadi energi listrik 

atau energi mekanik yang terletak pada poros 

turbin untuk kemudian diubah kembali oleh 

generator menjadi energi listrik. Turbin angin 

sumbu vertikal disebut dengan beberapa nama 

dan bentuk serupa antara lain turbin Darrieus, 

turbin Savonius dan turbin H.(Bachtiar & 

Hayyatul, 2018) [2] 

Performa turbin dapat ditingkatkan dengan 

cara menambah variasi sudu yaitu overlap, 

myring, dan fin [3][4][5][6][7]. Peningkatan 

performa turbin bisa dilakukan dengan cara yang 

lain yaitu dengan menambahkan silinder 

pengganggu pada sisi turbin angin savonius 

[8][9]. Variasi peletakan silinder pengganggu ada 

banyak, mulai dari sudut stagger, jarak silinder, 

rasio diameter silinder dan peletakan pada bagian 

advancing dan returning [10][11][12]. 

Pada eksperimen menggunakan turbin air 

savonius myring n=1 dan n=2 pada variasi sudut 

stagger di depan advancing blade hasilnya 
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peningkatan performa terbaik turbin pada ds/D = 

0,3 dan sudut 60˚ dengan nilai Cp sebesar 0,1515 

[13]. 

Pada eksperimen menggunakan turbin air 

savonius serta penambahan silinder sirkular 

dengan diameter 16 cm dan jarak 20 cm sisi 

advancing blade hasilnya peningkatan performa 

turbin dengan nilai Cp sebesar 0,1924 pada TSR 

0,633 [14]. 

Pada eksperimen turbin air savonius serta 

penambahan silinder sirkular dan variasi 

diameter X/D = 0,5 dan Y/D = 0,7 sisi advancing 

blade menghasilkan peningkatan performa turbin 

dengan nilai Cp sebesar 0,16 pada TSR 0,49 

[15]. 

Studi numerik turbin air savonius myring 

n=1 dan n=2 dengan variasi sudut dan diameter 

stagger sisi returning blade menghasilkan 

peningkatan performa turbin pada diameter 

stagger 16 cm dengan sudut 0˚ sebesar 19,90% 

dari turbin air savonius tanpa stagger [16]. 

Studi numerik turbin air savonius 

myring n=1 dan n=2 dengan variasi sudut dan 

diameter stagger sisi advancing blade 

menghasilkan peningkatan performa turbin pada 

ds/D = 0,4 dengan sudut 60˚ sebesar 35,86% 

dari turbin air savonius tanpa stagger [17]. 

Studi numerik turbin air savonius 

menggunakan silinder pengganggu di depan 

advancing blade dengan variasi jarak silinder 

menghasilkan coefficient power terbaik pada 

X/D = 0,5 dengan nilai 0,250 pada TSR 0,9 [18]. 

Pada penelitian sebelumnya, dilakukan 

dengan menggunakan turbin angin konvensional 

dengan modifikasi overlap pada sudu turbin 

dengan penambahan variasi rasio diameter 

silinder pengganggu (ds/D=0.1,0.2,0.3,dan 0.4) 

[19]. 

Pada penelitian lain, hal yang sama 

dilakukan pada sudu turbin angin savonius 

konvensional dengan modifikasi overlap namun 

perbedaan terletak pada variasi silinder 

pengganggu dengan variasi sudut 

(45°,50°,55°,60°) [20]. 

Pada penelitian lain, hal yang berbeda 

dilakukan pada penggunaan turbin angin 

savonius konvensional dengan modifikasi sudu 

turbin menggunakan penambahan fin serta 

variasi rasio diameter silinder pengganggu yang 

sama yaitu (ds/D=0.1,0.2,0.3,dan 0.4) [21]. 

Pada penelitian selanjutnya, penggunaan 

turbin angin savonius konvensional yang sama 

dengan modifikasi penambahan fin tetapi 

menggunakan variasi yang berbeda pada silinder 

pengganggu yaitu menggunakan variasi jarak 

(S/d=1.4,1.7,2.0,dan 2.3) [22]. 

Dan pada penelitian terakhir, penggunaan 

yang sama pada sudu turbin angin konvensional 

menggunakan modifikasi penambahan vin 

namun menggunakan variasi sudut silinder 

pengganggu yaitu (45°,50°,55°,60°) 

  Oleh karena itu kajian eksperimen 

dilakukan lagi dengan cara menggunakan 

modifikasi sudu overlap pada turbin angin 

savonius namun menggunakan persamaan 

myring n=1 dan rasio diameter silinder 

pengganggu yang berbeda yaitu 

ds/D=0.4,0.5,0.6,0.7 pada jarak S/d=1.7. 

Eksperimen ini diharapkan dapat meningkatkan 

performa turbin tersebut. Pengujiannya 

menggunakan variasi kecepatan angin 5 m/s; 6 

m/s; dan 7 m/s dan dilakukan sebanyak 12 kali 

untuk mengetahui juga pengaruh penambahan 

silinder pengganggu dan overlap pada sudu 

turbin terhadap coefficient of power (Cp) dan 

coefficient of torque (Ct). 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Pada Gambar 1 dibawah ini tampak atas skema 

pengujian yang dilakukan oleh penulis.  

 

Gambar 1 Skema Pengujian Turbin Angin Savonius Overlap 

Tipe Myring N=1 

Spesifikasi peralatan dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini: 

A. Spesifikasi Benda Uji 

1.) Spesifikasi turbin angin savonius dapat dilihat 

pada gambar 2 

 

Diameter Turbin (D) : 0,4 meter 

Diameter Sudu Turbin (d) : 0,2 meter 

Tinggi Turbin  : 0,4 meter 

 

Gambar 2 Skema Turbin Angin Savonius 

2.) Spesifikasi Silindder Pengganggu dapat 

dilihat pada 3 
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Tinggi silinder pengganggu (h) = 0,5 meter 

Diameter silinder pengganggu (d) = 0,16 meter 

 

Gambar 3 Skema Silinder Pengganggu 

 

 

B. Spesifikasi Wind Tunnel 

Spesifikasi Wind Tunnel dapat dilihat pada  
 

Gambar 4 Skema Wind tunnel 

C. Alat Pengukuran 

1.) Tachometer 

Alat yang digunakan yaitu Contact Wipro seri 

DT-2235A dengan akurasi pembacaan 0,01% 

atau ± 1 digit. 

2.) Anemometer 

Anemometer yang digunakan yaitu Anemometer 

Krisbow model : Kw 06-562. 

D. Metode Ukur Performa 

Penelitian ini ditujukan untuk pengukuran 

performa daya yang dihasilkan dari turbin 

savonius  menggunakan brake dynamometer. 

Pengukuran pada brake dynamometer dilakukan 

dengan skema sistem pulley, massa pemberat, 

dan pegas yang dihubungkan oleh benang nylon 

yang menyelubungi poros turbin angin savonius. 

Torsi dinamis pada turbin diukur ketika turbin 

berputar dan kemudian massa pemberat 

ditambahkan dengan berbagi variasi. Putaran dari 

tubin diukur dengan menggunakan tachometer. 

Nilai dari torsi dinamis didapatkan dari selisih 

antara gaya yang dihasilkan oleh massa pemberat 

(M) dengan gaya  

yang terbaca pada neraca pegas kemudian 

dikalikan dengan jari-jari disc yang terpasang 

pada poros turbin angin savonius. 

 

 

Gambar 5 Skema Brake Dynamometer 

3.  HASIL PEMBAHASAN 

A. Data Performa Turbin Savonius overlap 

myring n=1 dengan Penambahan Silinder 

Pengganggu. 

1.) Putaran (RPM) turbin angin savonius 

konvesional dan penambahan overlap. 

Pada Gambar 6 grafik diagram batang 

memperlihatkan  perbandingan kecepatan 

putaran (RPM) turbin angin savonius 

konvensional overlap dengan turbin angin 

savonius overlap menggunakan persamaan 

myring n=1. Pada grafik tersebut dihasilkan 

bahwa putaran (RPM) yang dihasilkan dari 

turbin savonius konvensional overlap lebih 

tinggi daripada turbin savonius overlap myring 

n=1. Hal ini disebabkan karena adanya 

perubahan pada bentuk sudu turbin savonius 

menggunakan persamaan myring n=1 yang 

menjadi perbandingan nilai dengan tubin 

konvensional 

 
Gambar 6 Grafik RPM Turbin Angin Savonius Konvensional 

overlap dan Turbin Angin Savonius overlap myring n=1 

2.) Putaran (RPM) terhadap variasi rasio 

diameter silinder pengganggu pada 

ds/D=0.4,0.5,0.6,dan 0.7. 

Dari grafik pada gambar 7 dapat dilihat 

bahwa seiring meningkatnya nilai kecepatan 

angin, maka nilai putaran dari turbin angin 

savonius dengan penambahan overlap juga 

semakin meningkat dan berlaku pada rasio 

diameter ds/D yang sama. Kecepatan angin yang 

menabrak silinder penganggu berpengaruh 

terhadap putaran turbin angin savonius. Pada 

rasio diameter ds/D = 0.4, nilai putaran pada 

kecepatan angin 5 m/s adalah sebesar 296 rpm, 

kemudian pada kecepatan angin 6 m/s 

didapatkan nilai sebesar 337 rpm dan pada 
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kecepatan angin 7 m/s didapatkan sebesar 342 

rpm. Grafik diatas memperlihatkan bahwa pada 

variasi kecepatan angin 5m/s, 6m/s dan 7m/s 

nilai putaran dari turbin sedikit mengalami 

penurunan yang tidak signifikan pada seluruh 

variasi diameter ds/D 0.4 hingga ds/D 0.7, hal ini 

membuktikan bahwa penempatan silinder 

penganggu mempengaruhi putaran dari turbin 

angin savonius overlap sedangkan seiring 

dengan semakin bertambahnya rasio diameter 

silinder pengganggu menghasilkan nilai rpm 

yang menurun. 

. 

 

Gambar 7 Grafik RPM – Rasio Diameter Silinder 

Pengganggu ds/D 

 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian turbin angin savonius tipe 

myring n=1 dengan modifikasi overlap dan 

meletakkan silinder pengganggu di depan 

returning blade didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut.: 

Pada Gambar 7 nilai RPM terbaik yang 

didapatkan dalam menguji pada turbin angin 

savonius myring n=1 berada pada turbin angin 

savonius dengan rasio diameter ds/D 0.4 pada 

kecepatan angin 7 m/s sebesar 342 RPM, akan 

tetapi tingginya nilai RPM tidak diikuti dengan 

nilai performa yang selalu tinggi juga. 
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